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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out whether Empowerment and Self-efficacy had an
effect on Job Satisfaction The research method used in this study is a quantitative method with a
descriptive and verification approach. The type of data used is primary and secondary data, with
data collection methods through surveys, questionnaires and data analysis using  multiple  linear
regression analysis, coefficient of determination, f test and t test

Based on the results of the study, it is known that Empowerment and Self Efficacy affect
Job Satisfaction in the General Bureau of the Regional Secretariat of West Java. Province The
results of the study showed that the Empowermen had a significant effect on Job Satisfaction  with
the contribution of the influence given amounting to 51.5%. Self-efficacy has a significant effect on
Job Satisfaction with the contribution of the influence given at 13.9%.

The results of the study showed that Empowerment and Self-Efficiency partially had a

significant effect on Job Satisfaction. And simultaneously Empowerment and Self Efficacy have a
significant effect on Job Satisfaction of 65.3%.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber Dava Manusia merupakan aset
vang paling berharga dalam perusahaan, tanpa
manusia maka sumber dava perusahaan tidak akan
dapat menghasilkan laba atau menambah nilainva
sendiri. Manajemen sumber dava manusia
didasari pada suatu konsep bahwa setiap karvawan
adalah manusia, bukan mesin. dan bukan semata
menjadi sumber dava bisnis. Manajemen Sumber
Dava Manusia berkaitan dengan kebijakan dan
praktik-praktik wvang perlu dilaksanakan oleh
manajer, mengenai aspek-aspek Sumber Dava
Manusia dari Manajemen Kera. (Sri Widodo,
2015:1)

pegawai merupakan pokok untuk pencapaian
tujuan organisasi pemerintahan dalam membantu
tugas pemerintahan  Pegawai wang diharapkan
dalam suatu organisasi pemerintahan adalah
seorang pegawai wvang produktif dan celatan
dalam mengemban tugas pemerintahan karenanwa,
pegawai harus dapat didavagunakan secara
optimal sehingga keberadaannva dapat dirasakan
dan bermanfaat bagi organisasi. Untuk pencapaian
tujuan organisasi tersebut, organisasi sangat
tergantung pada pegawai dalam mengembangkan
kemampuan dalam hal mengembangkan
pengetahuan, keahliannva, maupun sikap. Hal
tersebut diperlukan agar produktivitas dari para
pegawali dapat meningkat, pegaai mempunyai
kecermatan dalam pelaksanaan tugas, dan
kerjasama antar berbagai satuan kerja vang
melaksanakan kegiatan wvang berbeda. pegawai
vang mempunvai pengetahuan, keahlian, dan
sikap vang baik akan dapat bekerja secara optimal,
schingga organisasi dapat mengelola sumber dava
manusia untuk lebih efektif dan efisien.

Sekertariat Daerah atau disingkat Setda
Provinsi Jawa Barat adalah sebuah instansi
pemerintah yang mengatur pemerintahan di
wilayah Jawa Barat, Sekretaris Daerah Provinsi
Jawa Barat selain mengatur pemerintahan juga
membantu  Gubernur dan Wakil Gubernur
Provinsi Jawa Barat dalam melakukan kebijakan
pemerintahan serta mensosialisasikan kepada
masyarakat. Sebagaimana kita tahu Biro Umum
Sekretaris Daerah Provinsi Jabar bergerak
dibidang pelayanan masyarakat atau umum.

Artinya bahwa tenaga kerja di dalam Biro
Umum harus memiliki SDM yang memiliki
kompetensi, motivasi, kemampuan kerja serta
lingkungan kerja yang baik dan sesuai. Dengan
adanya Sumber Daya Manusia yang potensial dan

berkualitas, juga manajemennya yang baik dan
tepat akan membantu perusahaan dalam mencapai
sasaran visi misi dan tujuan yang akan berdampak
pada Kinerja karyawan Biro Umum Sekretaris
Daerah Provinsi Jabar.

salah | satu  fakto ang pengarihi
kepuasan  kerja _ karvawan _ adal faktor
pemberdavaan, Pemberdavaan merupakan
pemberian tanggung jawab dan wewenang
terhadap pekerja untuk mengambil keputusan
menvangkut semua pengembangan produk dan
pengambilan keputusan. Pemberdavaan
merupakan sarana membangun kepercavaan
antara karvawan dan manajemen. Pemberdavaan
sebagai suatu proses untuk menjadikan karvawan
untuk menjadi lebih berdava atau lebih
berkemampuan dalam menvelesaikan masalahnva
sendiri dengan cara memberikan kepercavaan dan
kewenangan  schingga menumbuhkan rasa
tanggung jawabnva (Wibowo, 2012:409).

salah | satu  fakto ang pengarihi
kepuasan  kerja  karvawan  adal faktor
pemberdavaan, Pemberdavaan merupalkan
pemberian tanggung jawab dan wewenang
tethadap pekerja untuk mengambil keputusan
menvangkut semua pengembangan produk dan
pengambilan keputusan. Pemberdavaan
merupakan sarana membangun kepercavaan
antara karvawan dan manajemen. Pemberdavaan
sebagai suatu proses untuk menjadikan karvawan
untuk menjadi lebih berdava atau lebih
berkemampuan dalam menvelesaikan masalahnva
sendiri dengan cara memberikan kepercavaan dan
kewenangan  schingga menumbuhkan  rasa
tanggung jawabnva (Wibowo, 2012:409).

Selain pemberdavaan, efikasi din juga
merupakan salah satu faktor vang mempengaruhi
kepuasan kerja. Efikasi din (Self efficacy)
merpakan salah satu aspek pengetahuan tentang
diri atau self kmowledge vang memiliki pengaruh
dalam kehidupan manusia schari-hari dalam
bekerja. Hal ini disebabkan self efficacy wang
dimilild ikut mempengaruhi individu dalam
menentukan tindakan vang akan dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan. Hal ini juga diperluat
oleh Gibson et all (2012: 139) wang
mengemukakan bahwa efikasi did adalah
kevakinan bahwa seseorang dapat mengerjakan

sesuatu dalam situasi tertentu dengan cukup
dalam.

Adapun fenomena yang terjadi
diperusahaan berdasarkan survey awal pada
pegawai Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi
Jawa Barat, antara lain:

e Adanya pegawai yang tidak percaya diri
untuk menyampaikan pendapat terhadap



atasannya, adanya Kketidak keterbukaan
pegawai terhadap rekan kerjanya jika ada
masalah. Hal ini dapat diidentifikasikan
sesuai dengan varibel pemberdayaan.

e Masih adanya pegawai yang tidak dapat
bekerja secara maksimal jika ada tekanan
dari atasan.

e Kurang adanya penghargaan terhadap
pegawai yang berprestasi, Kkurangnya
dorongan dari rekan kerja  untuk
melakukan tugas dengan baik. Hal ini
dapat diidentifikasikan sesuai dengan
varibel Kepuasan Kerja.

Rumusan Masalah

Berdasarkaan latar belakang  penelitian
yang telah diuraikan di atas, penulis dapat
merumuskaan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pemberdayaann, Efikasi Diri dan
Kepuasan Kerja pada pegawai Biro Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat.

2. Apakah terdapat pengaruh Pemberdayaan
Terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai Biro
Umum Sekretariat Daerah Provinsi  Jawa

Barat.

3. Apakah terdapat Pengaruh Efikasi Diri
Terhadap Kepuasan Kerja pegawai Biro
Umum Sekretariat Daerah Provinsi  Jawa
Barat.

4. Apakah terdapat pengaruh Pemberdayaan
dan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja
pada Biro Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini penulis ingin
mengumpulkan data dan berbagai informasi
terkait dengan pemberdayaan, dan Efikasi Diri
berpengaruh dalam Kepuasan Kerja serta penulis
dapat menerapkan ilmu yang didapat selama
perkuliahan dan dituangkan ke dalam penelitian
ini.
Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui Pemberdayaan, Efikasi
Diri dan Kepuasan Kerja Pada Pegawai Biro
Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa
Barat.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Pemberdayaan
Terhadap Kepuasan Kerja Pada  Pegawal

Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi
Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui Pengaruh
Terhadap Kepuasan Kerja Pada
Biro Umum Sekretariat Daerah
Jawa Barat.

4. Untuk mengetahui Pengaruh Pemberdayaan
dan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja
Pada Pegawai Biro Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat.

Kegunaan Penelitian

Efikasi diri
Pegawai
Provinsi

Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan

kegunaan bagi penulis dan bagi perusahaan

ataupun lembaga yang diteliti.

1. Bagi perusahaan ataupun lembaga yang

diteliti.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan informasi dan
masukan yang dapat digunakan sebagai
literatur maupun bahan rujukan atau masukan
mengenai Pengaruh Pemberdayaan dan
Efikasi Diri, Terhadap Kepuasan Kerja.

2. Diharapkan dapat memberikaan informasi
yang berguna dan baik tentang Peningkatan
Kepuasan Kerja, Pemberdayaan dan Efikasi
Diri.

Kegunaan Akademis

1. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan
pengetahuan penulis mengenai Pengaruh
Pemberdayaan dan Efikasi Diri Terhadap
Kepuasan Kerja melalui penerapan ilmu
dan teori yang penulis peroleh selama di
perkuliahan dan mengaplikasikannya kedal-
am penelitian ini sehingga bisa bermanfaat
bagi penulis khususnya danbagi masyarakat
umumnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti lain semoga dapat membantu
untuk dapat dijadikan masukan dan referensi
mengenai Pengaruh Pemberdayaan dan
Efikasi Diri Terhaadap Kepuasan Kerja.
Semoga penulis lain lebih tertarik lagi untuk
mengembangkannya sehingga dapat
dijadikan acuan yang bermanfaat bagi
masyarakat umum.

. TINJAUAN PUSTAKA



Pemberdavaan

Secara konseptual pemberdayaan adalah
upava memberikan otonomi, kepercavaan atasan
kepada bawahan, serta mendorong mereka untuk
kreatif agar dapat merampungkan tugasnva sebaik
mungkin, karvawan diberikan keleluasaan untuk
mengambil tindakan-tindakan wvang dipandang
tepat dalam rangka melavani pelanggan, termasuk
menangani masalah wang terjadi di dalam
pekerjaannva, melalui pemberdavaan karvawan
diharapkan terjadi sharing of power vaitu bawahan
dilibatkan secara bersama-sama oleh pihak
manajemen  untuk  melakukan — perubahan-
perubahan (Kadarisman, 2013:233).

Luthans (1998) dalam Fernando Stefanus
Lodjo (2013:3 ) menyatakan bahwa :
“Pemberdayaan merupakan pelibatan karyawan
yang  benar-benar  berarti.  Pemberdayaan
(empowerment), adalah  wewenang  untuk
membuat keputusan dalam suatu area kegiatan
operasi tertentu tanpa harus memperoleh
pengesahan orang lain”.

Pemberdavaan  karvawan  mempakan
strategi penting wvang digunakan oleh banvak
organisasi untuk meningkatkan kekuatan dan
keterlibatan karvawan mereka dengan asumsi
bahwa karvawan vang diberdayvakan cenderng
lebih efisien dalam menvelesaikan pekerjaan
mereka (Saifullah et al, 2013).

Kadarisman  (2013:269)  menvatakan
bahwa, adapun model pemberdavaan vang
menjadi indikator pemberdavaan karvawan adalah
sebagai berikut:

1. Desire. Tahap pertama dalam empowerment

adalah adanva keinginan dari manajemen

untuk mendelegasikan dan melibatkan
pekerja.

Trust. Setelah adanva keinginan dari

manajemen untuk melakukan pemberdavaan,

langkah selanjutnva adalah membangun
kepercavaan antara manajemen dan
karvawan.

3. Confident. Setelah adanva rasa saling percava
dapat menimbulkan rasa percava din
karvawan dengan menghargai terhadap
kemampuan vang dimiliki oleh karvawan™

4. Creadibility. Menjaga kredibilitas dengan
penghargaan dan mengembanglkan
lingkungan kerja vang mendorong kompetisi
vang sehat sehingga tercipta organisasi vang
memiliki performance vang tinggi.

3. Accountability. Adalah pertanggung jawaban
karvawan pada wewenang vang diberikan.

6. Communication. Adalah adanva komunikasi
terbuka untuk menciptakan saling memahami
antara karvawan dan manajemen.

[

Efikasi Diri

N Karnati dan A Wiratma (2017)
mendefinisikan bahwa efikasi diri adalah
keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri
untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
kerja yang diemban dengan baik.

Feveich dan Shatte (2002) dalam Wahwvuni
(2013:89) mendefinisikan efikasi diri sebagai
kevakinan pada kemampuan dir sendiri untuk
menghadapi dan memecahkan masalah dengan
efeltif.

Alwilsol (2006) dalam Adang Hambali
(2015:86) medifinisilkan bahwa efikasi diri adalah
penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
vang baik atau buruk, tepat atau salah, sesuai atau
tidak sesuai vang dipersvaratkan.

Menurut N Kamati dan A Wiratma (2017)
indikator efikasi diri sebagai berikut :

1. Kegigihan dalam ‘bekera: Individu
Memiliki  ketekunan  dalam  rangka
menvelesaikan tugas dengan menggunakan
segala dava vang dimiliki.

Dapat menvelesaikan masalah  vang
dihadapi : Individu mampu bertahan dalam
menghadapi hambatan serta mampu

Ft

menvelesaikannva.
3. Berusaha menvelesaikan tugas: Individu
vakin bahwa dirinva mampu

menvelesaikan tugas wvang telah di
tanggung jawabkan.

4. Mengatasi situasi kerja: Individu
mempunvai kevakinan menvelesaikan
permasalah tidak terbatas pada situasi atau
kondisi apapun.



Kepuasan Kerja

Menurut Emron Edison, &kt (2017:210)
mengemukaka bahwa kepuasan kerja merupakan
seperangkat perasaan karvawan tentang hal-hal
vang menvenangkan ataun tidak terhadap suatu
pejerjaan vang mereka hadapi.

Handoko (2014:193) menvatalkan
kepuasan kerja adalah keadaan emosional wvang
menvenangkan atau tidak menvenangkan dengan
para karvawan memandang pekerjaan mereka.

Sedangkan menurut Fivai & Sagala (2010)
dalam Mahdani, et all (2017:4) mengemukakan
kepuasan kerja adalah sebagai berilout:

Kepuasan kerja pada dasamva merupakan sesuatu
vang bersifat individual . Setiap individu memiliki
tingkat kepuasan wvang berbeda-beda sesuai
dengan sistem nilai vang berlaku pada dirinva.
Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan vang
didasarkan sesuai dengan keinginan individu,
maka makin tinggi pula kepuasannva terhadap
kegiatan tersebut. Dengan demilian kepuasan
merupakan evaluasi vang menggambarkan
seseorang atas perasaan sikapnva senang atau
tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.

Robbins (2001:22) dalam Raeni Dwi
Santy (2011) berpendapat bahwa kepuasan kerja
adalah. A general attitude toward one’s job; the
difference between the amount of rewards workers
receive and the amount they believe they should
receive.

Emron Edison, &kk (2017:212) kepuasan
kerja ini menunjukan adanva suatu kesesuaian
antara  harapan dan  kenvataan tentang
pekerjaanva. Kepuasan kerja ini juga berlaku bagi
individu maupun kelompok. Kepuasan kerja
memiliki beberapa indikator sebagai berikut:

1. Upah: Jumlah upah wvang diterima dan
dianggap upah vang wajar.

2. Pekerjaan: Keadaan dimana tugas pekerjaan
dianggap menarik, memberikan kesempatan
untuk belajar dan bertanggung jawab.

3. Kesempatan promosi: Tersedia kesempatan
untuk maju.

4. Penvelia: Kemampuan penvelia untuk
menunjukan minat dan perhatian terhadap
karvawan.

Fekan sekerja: Keadaan dimana rekan sekerja
menunjukan sikap bersahabat dan
mendorong.

Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini  penulis akan
melakukan analisis Pemberdayaan (Xi), Efikasi
Diri (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y).
Perusahaan dapat dikatakan maju karena memiliki
faktor pendukung, salah satunya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dimiliki oleh
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perusahaan tersebut. Dengan SDM yang baik
maka organisasi tersebut dapat dengan mudah
mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh
organisasi tersebut. Untuk menciptakan SDM
yang baik diperlukan adanya rasa kepuasan kerja
pada pegawai. Dengan terciptanya rasa kepuasan
atas pekerjaan yang mereka kerjakan akan
berdampak pada perusahaan itu sendiri. Maka
dapat dikatakan kepuasan kerja sangatlah penting
bagi sebuah organisasi untuk mewujudkan tujuan-
tujuan yang telah mereka buat sebelumnya.

Pemberdayaan dapat mempengaruhi faktor
kepuasan kerja karena Pemberdayaan pegawai ini
untuk menciptakan budaya di mana pegawai
memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri
dan  memiliki  kebebasan untuk membuat
keputusan tentang bagaimana mereka bekerja
sehingga pegawai dapat melakukan tugas mereka
dengan leluasa yang dapat mempengaruhi
terhadap kepuasan mereka dalam bekerja untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

Selain faktor pemberdayaan, efikasi diri
juga dapat mempengaruhi faktor kepuasan Kerja.
Efikasi diri merupakan Keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya, motivasi, persepsi-
persepsi aturan yang benar dan kondisi yang baik
untuk menyelesaikan tugas kerja dengan sukses.
Sehingga dapat dikatakan ketika pegawai
mempunyai motivasi yang tinggi percaya terhadap
kemampuanya dalam menyelesaikan tugas maka
akan mempengaruhi kepuasan kerja.

Hipotesis

Berdasarkan judul penelitian dan kerangka
teoritis diatas, maka penulis mengemukakan
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis Utama

H1 : Pemberdayaan dan Efikasi Diri berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai Biro
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat”.

Sub Hipotesis

H2 : Pemberdayaan berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja pada pegawai Biro Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat.

H3 : Efikasi Diri berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja pada pegawai Biro Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Jawa Barat.

I1l. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek Penelitian



Pengertian objek penelitian menurut Umar
Husein (2005 : 303) Objek penelitian adalah
menjelaskan tentang apa dan atau siapa vang
menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan
penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan hal-
hal lain jika dianggap perlu. Objek penelitian
merupakan suatu permasalahan vang dijadikan
sebagai topik penulisan dalam rangka menvusun
suatu laporan. Penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data-data wvang berkaitan dengan
objek penelitian tersebut vang berjudul. Analisis
Pemberdavan dan Efikasi Diri terhadap Kepuasan
Kerja pada Biro Umum Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Barat. Didalam penelitian ini,
penulis mengemukakan dua wvariabel wvang akan
diteliti. Adapaun wariabel wang akan diteliti
didalam peneitian ini adalah:

1. Pengertian variable bebas atan
independence variable merpakan sebab
vang diperkirakan dari beberapa perubahan
dalam beberapa variable terikat (Robbins,
2009 - 23) dalam (Juliansvah noor, 2012 -
48). Jadi variabel Indpendent atau variabel
bebas, vaitu variable vang mempengaruhi
variable dependent atau variable tidak
bebas. Variable independent ini vang
menvyebkaan tujuan variable.

dependent tercapai. Variabel independent
(Wariabel X1) dalam penelitian ini adalah
Pemberdavaan (variabel X2) Efikasi Din

3. Variable terikat atau dependent variable
merupakan factorutama vang ingin
dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi
oleh beberapa factor lain (Robbins, 2009 -
23) dalam (Juliansvah noor, 2012 : 48).
Jadi variabel dependent atau variabel tidak
bebas, vaitu variabel vang dipengaruhi
oleh variabel independent. Variabel
dependent (variabel Y) dalam penelitian
ini adalah Kepuasan Kerja. Pemberdavaan
dan Efikasi Diri merupakan faktor
penvebab, sedangkan Kepuasan Kerja
faktor akibat. Objek penelitian ini
dilakukan pada subbagian Biro Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat.

]

Metode Penelitian

Metode penelitan menumt Sugivono
(2012:2) adalah sebagai berkut “Metode
Penelitian pada dasamva merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data vang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan
suatu pengetahuan sehingga pada gilirannva dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah™

Dalam hal ini dimana wvarnabel X; adalah
Pemberdavaan, variabel X; adalah Efikasi Diri,
dan wariabel Y adalah Kepuasan Kerja. Penelitian
ini bertujuan memperoleh gambaran tentang
variabel Pemberdavaan dan Efikasi Dini terhadap
Kepuasan Kerja. Sedangkan, pendekatan vang
digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
kuantitatif, karena data Pemberdavaan dan Efikasi
Diri terthadap Kepuasan Kerja vang diperoleh dari
penelitian ini berupa data kuantitatif.

Mengingat sifat penelitian adalah deskriftif
dan  wverifikatif wvang dilaksanakan melalui
pengumpulan data lapangan, maka metode
penelitian vang digunakan adalah survei. Metode
survei adalah pengumpulan data vang dilakukan
terthadap suatu objek di lapangan dengan
mengambil sampel dari suatu populasi dengan
menggunakan kuisoner sebagai alat pengumpul
data.

Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat
perlu dilakukan perencanaan dan perancangan
penelitian, agar penelitian vang dilakukan dapat
berjalan dengan baik dan sistematis. Menurt
Moh. Nazir (2014:70) desain penelitian adalah
semua proses vang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian. Menurut Malhotra
(2006) dalam Juliansvah noor (2011 : 107 ) desain
penelitian adalah kerangka atau cetak bim dalam
melaksanakan suatu provek riset. Suatu prosedur
penting untuk informasi vang dibutuhkan untuk
menvusun pemecahan masalah penelitian.



Langlkah-langlah desain penelitian
menurut Umi Narimawati (2011:30) adalah:

1. Menetapkan permasalahan sebagai
indikasi dari  fenomena  penelitian,
selanjutnva menetapkan judul penelitian.
Mengidentifikasi  permasalahan  vang
terjadi.

Menetapkan rumusan masalah

Menetapkan tujuan penelitian.

Menetapkan hipotesis penelitian,

berdasarkan fenomena dan dukungan teor.

Menetapkan konsep variabel sekaligus

pengukuran wvarabel penelitian vang

digunakan.

7. Menetapkan sumber data, telmilk
penentuan sampel dan telmik pengumpulan
data.

8. Melakukan analisis data. Analisis data
dilalukan dengan menggunakan analisis
kualitatif (metode deskriptif) dan analisis
kuantitatif (metode verifikatif).

9 Menvusun pelaporan hasil penelitian
melalui data informasi vang diperoleh dar
perusahaan kemudian data menvimpulkan
peneliti, schingga  akan  diperoleh
penjelasan dan jawaban atas identifikasi
masalah dalam penelitian.

[ N b

[

Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi Variabel waitu untuk
mengetahui indikator dari masing-masing variabel
penelitian. Berdasarkan judul penelitian vang telah
sava kemukakan sebelumnwva bahwa
Pemberdavaan dan Efikasi Diri berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja terdapat 3 variabel vang
akan diuji dalam penelitian ini:

1. Variabel Independen / Variable Bebas

(X1). dan (X2)

A A110

4arldldll dlld Dl
variabel  bebas

variabel _bebas dimana  varabel ini
mempengaruhi  adanva perubahan  atau
timbulnva _ variabel  dependen Dalam
penelitian ini wang menjadi wariabel
independen waitu Pemberdavaan dan
Efikasi Diri

bt

Variabel Dependen / Variable Tergantung
(Y)

Adalah wariabel terikat dimana variabel ini
dipengaruhi oleh wvariabel bebas. Dalam
penelitian ini wvang menjadi wvarabel
dependen adalah Kepuasan Kerja.
Pemberdavaan, Efikasi Diri dan Kepuasan
Kerja ditentukan dengan skala ordinal,
data-data dipercleh dari hasil wawancara
pada karvawan melalui kuesioner

Sumber dan Teknik Penentuan Data

Sumber Data ( Data Primer dan Sekunder)

Sumber data wvang digunakan dalam
penelitian adalah primer dan sekunder. Menurut
Sugivono (2009:137) data primer sebagai berikut:
“Sumber primer adalah sumber data vang
langsung memberikan data kepada pengumpul
data”. Penelitian menggunkan data primer apabila
peneliti mengumpulkan sendiri data-data wang
dibutuhkan vang bersumber langsung dar objek
pertama vang akan di teliti_

Sedangkan Sumber data sekunder menurut
Sugivono (2009:137) adalah “sumber vang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul
data”. Menggunakan data sekunder apabila
peneliti mengumpulkan informasi dari data wvang
telah diolah pihak lain.

Pengumpulan data dilakukan dengan
meneliti secara langsung ke objek pertama wvang
diteliti. Selain itu sumber data vang digunakan
menggunakan data sekunder vaitu data sekunder
adalah data wang diperoleh melalui studi
kepustakaan dengan cara, membaca, mengutip dan
menelaah peraturan perundang-undangan, buku-
buku, dokumen, kamus dan literatur lain vang
berkenaan dengan permasalahan wvang akan
dibahas. (Fianto Andi, 2004: 57).

Teknik Penentuan Data

Adapun Teknik Penentuan data terbagi
menjadi dua bagian, vaitu populasi dan sampel.
Pengertian dari populasi dan sampel itu sendin
adalah sebagai berikut:

1. Populasi
Populasi menurut Sugivono (2010:117)
populasi adalah wilavah generalisasi vang
terdiri atas obvek/subvek wvang mempunyai
knalitas dan karakteristile tertentu wvang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajan
dan kemudian ditarik kesimpulannva.
Adapun populasi atau subjek vang menjadi
sasaran  pengamatan  penulis  waitu
kpegawai Subbagian Urusan Dalam Biro
Umum Sekretariat Daerah Prowvinsi Jawa
Barat wvang  berjumlah 190 orang
(populasi). Berikut tabel jumlah populasi
vang digunakan dalam penelitian.
. Sample

Sampel menurut Sugivono (2010:118)
sampel adalah bagian dar jumlah dan
karakteristik vang dimiliki oleh populasi
tersebut. Melihat pemvataan diatas penulis
menggunakan teknik acak sederhana
(simple random  sampling). Menurut
Sugivono (2012:118) waitu: “simple
random sampling adalah tekmik sampling

b



yang memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi yang
dipilih menjadi populasi sampel”.

Teknik Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan data  adalah
penelitian lapangan (field research), dilakukan
dengan cara mengadakan peninjauaan langsung
pada instansi wang menjadi objek untuk
mendapatkan data primer dan data selunder.

1. Data Primer ini didapatkan melalui teknik

— teknik sebagai berikut:

a. Observasi (pengamatan langsung)
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam
Sugiyono  (2017:145).  “Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis”. Dua
diantara yang terpenting adalah proses —
proses pengamatan dan ingatan.
Dengan demikian observasi dilakukan
dengan mengamati dan mengingat
sesuatu yang kompleks di suatu
perusahan yang akan diteliti yang
berhubungan dengan variable yang aka
diteliti dan baru ditarik kesimpulan.

b. Wawancara atau Interview

Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan menyebar
pertanyaan — pertanyaan kepada

responden atau menanyakan langsung
kepada responden. Wawancara adalah
salah satu cara peneliti menumukaan
fenomena yang berkenaan dengan
variable yang akan diteliti.

c. Kuisoner
Merupakan teknik pengumpulan data
dengan menyebar pertanyaan dan
pernyataan kepada responden yang di
ambil dari indikator yang sudah
ditentukan oleh peneliti.  Menurut
Sugiyono  (2017:142)  “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis  kepada responden  untuk
dijawabnya”.

2. Data sekunder ini didapatkan melalui

teknik — teknik sebagai berikut:

a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan

dengan menelaah dan mengkaji

catatan/laporan dan dokumen-dokumen

lain yang ada kaitannya dengan

permasalahan yang diteliti, dalam hal ini

mengenai Pemberdayaan, Efikasi Diri dan

Kepuasan Kerja, yaitu data pegawai biro

umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa

Barat .

b. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan cara peneliti
untuk mencari sumber — sumber teori
para ahli melalui artikel, jurnal, buku
dan lain — lain.Studi pustaka ini
sebagai penelitiaan ini agar peneitian
ini  dapat di percaya karena
mengunakan teori penelitian ahli
terdahulu. Penulis mencari sumber-
sumber teori dari buku, jurnal dan
artikel.

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif  bertujuan  untuk
melihat gambaran hasil penelitian mengenai
variabel pengaruh pemberdayaan, efikasi diri dan
prestasi kerja Pegawai Biro Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Jawa Barat . dengan responden
penelitian sebanyak 66 orang. Sedangkan untuk
melihat jawaban atau penilaian responden
terhadap setiap pernyataan yang diajukan dalam
kuesioner, maka dilakukan analisis deskriptif
dengan pendekatan distribusi frekuensi dan
persentase, sedangkan untuk melihat penilaian
responden terhadap setiap variabel yang diteliti
dapat dilihat dari nilai prosentase dari hasil skor
aktual dan ideal yang diperoleh. Adapun untuk
keperluan analisis distribusi jawaban responden
disajikan dalam bentuk garis kontinum.

Analisis Deskriptif Variabel Pemberdayaan
(X1)

Tabel 4.5
Rekapitulasi Tanggapan Responden
Mengenai Pemberdayaan

Skor

N . Ite Skor Persentas Kriteri
o Indikator m Akltua Ideal e (%) a

1 | Keinginan 2 424 660 64.2% Cukup
Baik

2 Trust 2 421 660 6380 | Cukup
Baik
3 Percaya Diri 2 456 660 69,1% Baik
4 | Kredibilitas | 2 441 660 66,8% Cukup
Baik

5 Akuntabilita 2 1 660 63.8% Cuk_up
S Baik

6 | Komunikasi | 2 444 660 67.3% | Cukup
Baik

Akumulasi 2607 | 3960 | e658% | Cukup

Baik




Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
bahwa total skor dengan persentase pada variabel
Mutasi didapatkan hasil sebesar 65.8%, hasil skor
tersebut berada pada kategori Cukup Baik, dengan
persentase tertinggi adalah Percaya Diri yaitu
sebesar 69.1% berada pada kategori Cukup Baik
sedangkan yang memiliki persentase terendah
adalah trast dan akuntabilitas yaitu sebesar 63,8%
berada pada kategori Cukup Baik.

Analisis Deskriptif Variabel Efikasi Diri (X2)

Tabel 4.9
Rekapitulasi Tanggapan Responden
Mengenai Efikasi Diri

It Skor

N - Skor | Persent | Kriter
o Indikator :1 Akltua Ideal | ase (%) ia
Kegigihan o Cukup
! Dalam Bekerja 2 429 660 65.0% Baik
Dapat
2 | Menyelesaikan | 2 | 422 | 660 | 63,9% Cg:i‘ip
Masalah
Berusaha Cuku
3 | Menyelesaikan | 2 | 441 | 660 | 66,8% Baikp
Tugas
Mengatasi 0 Cukup
4 Situasi Kerja 2 436 660 66,1% Baik
Cuku
Akumulasi 1728 | 2640 | 65,5% p
Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
bahwa total skor dengan persentase pada variabel
Efikasi Diri didapatkan hasil sebesar 65.5%, hasil
skor tersebut berada pada kategori Cukup Baik,
dengan persentase tertinggi adalah Berusaha
Menyelesaikan Tugas yaitu sebesar66.8% berada
pada kategori Cukup Baik sedangkan yang
memiliki persentase terendah adalah Dapat
Menyelesaikan Masalah vyaitu sebesar 63,9%
berada pada kategori Cukup Baik.

Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja

(¥)

Tabel 4.15
Rekapitulasi Tanggapan Responden

Mengenai Kepuasan Kerja
Sko
Skor
N Indikator e 1 Aktu r Pers;entase Kriteria
0 m al Ide (%)
al
Cukup
0,
1 Upah 2 | 421 | 660 63,8% Baik
2 Pekerjaan 2 | 419 | 660 63,5% Cukup
Baik
3 | Kesempatan )5 4 660 | 67.3% Cukup
Promosi Baik
. Cukup
0,
4 Penyelia 2 441 660 66,8% Baik
5 | Rekan Kerja 2 | 414 | 660 62,7% Cé’;‘iip
Akumulasi 2139 | 330 64,8% Cukup
0 Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
bahwa total skor dengan persentase pada variabel
Kepuasan Kerja didapatkan hasil sebesar 64.8%,
hasil skor tersebut berada pada kategori Cukup
Baik, dengan persentase tertinggi adalah
Kesempatan Promosi yaitu sebesar 67.3% berada
pada kategori Cukup Baik sedangkan yang
memiliki persentase terendah adalah Rekan Kerja
yaitu sebesar 62,7% berada pada kategori Cukup
baik.

Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif dalam penelitian adalah
untuk mengatahui Analisis Pemberdayaan dan
Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja Biro
Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat,
dengan menggunakan metode statistik regresi
linier berganda.

Tabel 4.26
Hasil Estimasi Persamaan Regresi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 4,223 215 1,963 054
Femberdayaan 5358 077 652 6,919 ,000
Efikasi Diri ,250 106 ,222 2,352 ,022
a. DependentVariable: Kepuasan Kerja

Dari perhitungan regresi yang telah
diolah diatas, maka diperoleh persamaan
regresi linier sebagai berikut:

Koefisien yang terdapat pada persamaan diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Y =4,223 + 0,535 X1 + 0,250 X2

a. bo (konstanta)= 4,223  Artinya jika
Pemberdayaan dan Efikasi diri bernilai
konstan (nol)/tidak ada peningkatan, maka
Kepuasan kerja akan bernilai sebesar 4,223.

b. bi=0 0,535 Artinya setiap peningkatan
yang terjadi pada Pemberdayaan, makaakan
berdampak pada meningkatnya Kepuasan
kerja sebesar 0,535.

c. b,=0,250 Artinya setiap peningkatan yang
terjadi pada Efikasi diri, maka akan
berdampak pada meningkatnya Kepuasan
kerja sebesar 0,250.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

] GG
Normal Parameters™ P Mean 0000000
Std. Deviation 315845286

Most Extreme Differences  Absolute 0az
Positive 061

Megative - 092

Kolmogorov-Smirnov £ 48
Asymp. Sig. (2-tailed) 631

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Tabel 4.23
Uji Kolmogorov Smirnov
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai
signifikansi (dsymp. Sig.  (2-tailed)) dan wji
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,631 dan lebih
besar dari 0,05 Karena nilai signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dar 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas.
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual
o
o
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.5 Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-
titik menvebar secara acak serta tersebar merata
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterckedaltisitas pada model regresi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.24
Uji Multikolinearitas

Coefficients™

Collinearity Statistics

Madel Tolerance VIF
1 Pemberdayaan G143 1,616
Efikasi Diri 614 1,616

a. Dependent Variahle: Kepuasan Kerja

Berdasarkan nilai VIF wvang diperoleh
seperti terlihat pada tabel di atas, nilai tolerarce
untulk seluruh wvarnabel bebas = 0.1 dan nila1 VIF
seluruh variabel bebas < 10. Dengan demildian
dapat  disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada data tersebut.

Analisis Korelasi

Analisis Korelasi Simultan

Dengan menggunakan software SPSS,
diperoleh hasil analisis korelasi simultan antara
mutasi, stres kerja dan kompensasi dengan
prestasi kerja sebagai berikut .:

Tabel 4.27
Hasil Analisis Korelasi Simultan
Model Summar})J

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 ,308? 653 642 3,20820

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Pemhberdayaan
h. Dependent Variahle: Kepuasan kKerja

Nilai R sebesar 0,808 pada output di atas
menunjukkan kekuatan hubungan kedua wvariabel
independen (Pemberdavaan dan Efikasi dir)
secara simultan dengan Kepuasan kerja. Nilai
korelasi sebesar 0,808 jika mengacu pada kxiteria
Sugiono (2013;184) termasuk dalam kriteria
hubungan vang luat karena berada pada interval
0,80 — 1.00. Sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan vang sangat kuat antara Pemberdavaan
dan Efikasi diri dengan Kepuasan kerja. Yang
artinva Pemberdavaan dan Efikasi Diri memiliki
peranan vang penting terhadap Kepuasan Kerja.

- Hubungan Pemberdayaan dengan Kepuasan
kerja

Nilai korelasi yang diperoleh antara antara
Pemberdayaan dengan Kepuasan kerja adalah
sebesar 0,789. Nilai korelasi bertanda positif yang
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi
adalah  searah, dimana  semakin baik
Pemberdayaan maka akan diikuti dengan



meningkatnva  Kepuasan  kerja. Berdasarkan
interpretasi koefisien korelasi, angka scbesar
0,789 termasuk dalam kategori hubungan wvang
kuat karena berada pada rentang interval 0.60-
0,799 Yang artinva Pemberdavaan berperan
sangat penting terhadap Kepuasan Kerja.

Menurut  Elnaga  (2014)  menyatakan
bahwa pemberdavaan pegawai berpengaruh positif
tethadap kepuasan kerja pegawai. Karena tujuan
pemberdavaan pegawal ini untuk menciptakan
budava di mana pegawai memiliki kebebasan
untuk mengekspresikan din  dan memiliki
kebebasan untuk membuat keputusan tentang
bagaimana mercka bekerja.

- Hubungan Efikasi Diri dengan Kepuasan
kerja

Nilai korelasi vang diperoleh antara antara
Efikasi diri dengan Kepuasan kerja adalah sebesar
0625 Nilai korelasi bertanda positif wang
menunjukkan bahwa hubungan vang terjadi
adalah searah. dimana semakin baik Efikasi din
maka akan diikuti dengan tingginva Kepuasan
kerja. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi,
angka sebesar 0625 termasuk dalam kategori
hubungan wvang lmat karena berada pada rentang
interval 0.60-0,799.

Menurut N Kamati dan A Wiratma (2017)
bahwa pengaruh efikasi diri tethadap kepuasan
kerja berpengaruh signifilkkan dan positif. Efikasi
diri berhubungan dengan kepuasan kerja jika
karvawan memiliki efikasi vang tinggi. maka akan
cenderung  berhasil dalam tugasnva. Sehingga
dapat meningkatkan kepuasan atas apa wvang
dikerjakannva.

Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi mempakan suatu
nilai wang menvatakan besar pengaruh secara
secara simultan wvariabel independen terhadap
variabel dependen. Pada pemmasalahan vang
sedang diteliti vaitu pengaruh Pemberdavaan dan
Efikasi diri secara simultan dalam memberikan
kontribusi pengaruh terhadap Kepuasan kerja.
Dengan menggunakan SPSS, diperoleh output
sebagai berikut:

Tabel 4.29
Koefisien Determinasi
Model Summar_vb

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 ,3087 653 642 3,20820

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Pemhberdayaan
h. Dependent Variahle: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi
bahwa R-sguare sebesar 0,653 atau 65.3%. Nilai
tersebut menunjukan bahwa Pemberdavaan dan
Efikasi diri secara simultan dalam memberikan
kontribusi atau pengaruh terthadap Kepuasan kerja
sebesar 635 3%. Sedangkan sisanva sebesar 100%
- 63.3% = 34.7% lainnva merupakan pengaruh
dari variabel lain vang tidak diteliti.

Sedangkan untuk melihat besar pengaruh
dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. dilakukan perhitungan dengan

mengounakan formula Beta x Zero Order. Beta
adalah koefisien regresi vang telah distandarkan,

sedangkan zero order merupakan korelasi parsial
dari setiap wariabel bebas terhadap wvarabel

terikat. Dengan menggunakan SPSS diperoleh
nilai beta dan zero order sebagai berikut:

Tabel 4.30
Pengaruh Parsial
Coefficients®
Standardized
Coefficients Correlations
Model Beta Zero-order
1 Pemberdayaan G52 7ag
Efikasi Diri 222 G625

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilakukan
perhitungan untuk memperoleh pengaruh parsial
dari setiap variabel bebas sebagai beriku .

Pemberdayaan 0,6 X 07 _ 05 at 51,

(Pemberdayaan) 52 89 15 au 5%
Efikasi diri 0,2 X 06 _ 01 at 13,
(Efikasi diri) 22 25 39 au 9%
at 65
Total Pengaruh =06 a ;
3%

53 u

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui
bahwa pengaruh variabel Pemberdayaan (X1)
terhadap Kepuasan kerja adalah sebesar 51,5%
dan Efikasi diri (X2) memberikan kontribusi
pengaruh sebesar 13,9 . Maka total pengaruh
sebesar 65,3%-100% = 34,7% sisanya adalah
pelatihan, budaya organisasi, dukungan otonomi
dan kepemimpinan trasformasional berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dan variabel yang paling
dominan mempengaruhi Kepuasan kerja adalah
Pemberdayaan dengan besaran pengaruh yang
diberikan sebesar 51,5%.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-F)

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
untuk membuktikan apakah Pemberdayaan, dan



Efikasi diri secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kkerja dengan
rumusan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ho: p1=p2,= 0 Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari Pemberdayaan
dan Efikasi diri terhadap
Kepuasan kerja di Biro
Umum  Sekretaris Daerah
Provinsi Jawa Barat.

Ha : B1#B2#0 Terdapat pengaruh  yang
signifikan dari Pemberdayaan
dan Efikasi diri terhadap
Kepuasan kerja di Biro
Umum  Sekretaris Daerah

Provinsi Jawa Barat.
Probability = 0,05/5%

Kriteria: Tolak Ho jika nilai f hitung > f tabel,
terima Ho jika nilai f hitung < f table

Tabel 4.31
Uji F ANOVA

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig

1 Regression 1222,700 2 611,350 59,398 ,000b
Residual 648,429 63 10,293
Total 1871,128 G5
a. DependentVariahle: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Pemberdayaan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
nilai  Fpjune sebesar 59398 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000. Nilai ini menjadi
statistik uji vang akan dibandingkan dengan nilai
F dari tabel dimana_pada tabel F untuk o = 0,03
dan dbl/df} (banysknya varishel bebas): 2 dan dba: n-k-1
(66-2-1) = 63 maka diperoleh nilai Fiape sebesar
3.143. Karena Frine (59.398) lebih besar
dibanding Fipa (3.143) maka pada tingkat
kekeliruan 5% (oe=0.03) diputuskan untuk
menolak Ho dan menerima Ha. Artinva dengan.

tingkat kepercavaan 93% dapat disimpulkan
bahwa  Pemberdavaan dan  Efikasi din

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja
di_Biro Umum Setda Provinsi Jawa Barat. Jika

digambarkan dalam bentuk lkurva hipotesis, malka
akan tampak sebagai berikut:

Daerah
% Penolakan
H..
Daerah
Penerimaa
n Ho
LT
0 A
3,143
(Faper) 59,398
(Fhituna)
Gambar 4.6

Kurva Uji F Simultan Pengaruh
Pemberdayaan dan Efikasi diri Terhadap
Kepuasan kerja

Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Pengujian  hipotesis  parsial  (uji-t)
dilakukan untuk membuktikan apakah
Pemberdayaan dan Efikasi diri secara parsial
berpengaruh secara signifikan artinya
Pemberdayaan dan Efikasi Diri memiliki peranan
penting terhadap pengaruh Kepuasan Kerja .

Dengan menggunakan program SPSS,
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.32
Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Maodel E] Std. Error Bata t Sig.
1 (Constant) 4,223 215 1,963 054
FPemberdayaan 535 077 652 6,919 000
Efikasi Diri 250 106 222 2,352 022

a. DependentVariable: Kepuasan Kerja

Adapun hipotesis statistik secara parsial yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pemberdayaan
Ho:B1=0 Secara parsial Pemberdayaan
tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan kerja di
Usaha Biro Umum Setda
Provinsi Jawa Bara .
Hi:BL#0 Secara parsial Pemberdayaan
berpengaruh signifikan

terhadap Kepuasan kerja di



Usaha Biro Umum Setda
Provinsi Jawa Barat.
2. Efikasi diri
Ho : B2 = 0 Secara parsial Efikasi diri tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan kerja di
Usaha Biro Umum Setda
Provinsi Jawa Barat.
H>:pB2#0 Secara parsial Efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan kerja di Usaha Biro
Umum Setda Provinsi Jawa
Barat.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut .

1. Pemberdayaan di Biro Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Jawa Barat saat ini
masih tergolong cukup baik. Indikator
percaya diri memperoleh persentase sko
r tertinggi dengan kategori baik hal ini
membuktikan bahwa pegawai Biro Umum
Sekretaris Provinsi Jawa Barat memiliki
kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan pekerjaan, sedangkan trust atau
kepercayaan  terhadap  orang lain
memperoleh skor yang paling rendah
dikarenakan atasan tidak memberikan
kepercayaan terhadap bawahannya untuk
mengembangkan inisiatif diri  dalam
mengerjakan tugas akan tetapi masih
masuk kategori cukup baik. Dan secara
umum semua indikator masuk dalam
kategori cukup baik.

2. Efikasi diri pada Biro Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Jawa Barat saat ini
masih tergolong cukup baik. Indikator
berusaha menyelesaikan tugas
memperoleh persentase skor tertinggi
dengan kategori cukup baik, sedangkan
dapat menyelesaikan masalahmemperoleh
skor yang paling rendah dikarenakan
pegawai tidak mampu bekerja secara
maksimal jika ada masalah yang dihadapi
akan tetapi masih masuk kategori cukup
baik. Dan secara umum semua indikator
masuk dalam kategori cukup baik.

3. Kepuasan Kkerja pada Biro Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat

saat ini masih tergolong cukup baik.
Indikator kesempatan promosi
memperoleh presentase skor paling tinggi
dengan kategori cukup baik, sedangkan
indikator pekerjaan memperoleh
presentase paling rendah dikarenakan
pegawai merasa pekerjaan yang dia
kerjakan sekarang tidak sesuai dengan
keahlian yang dimilikinya akan tetapi
masih masuk kategori cukup baik. Dan
secara umum semua indikator masuk
dalam kategori cukup baik.

4. Pemberdayaan berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan kerja pada Biro Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat.

5. Efikasi diri  berpengaruh  signifikan
terhadap Kepuasan kerja pada Biro Umum
Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Barat.

6. Secara simultan, pemberdayaan dan

efikasi diri berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan kerja pada Biro
UmumOSekretariat Daerah Provinsi Jawa

Barat.

Saran
Setelah penulis memberikan kesimpulan
dari  hasil  penelitian  tentang  analisis

Pemberdayaan dan Efikasi Diri terhadap

Kepuasan Kerja pada Biro Umum Sekretaris

Daerah Provinsi Jawa Barat maka penulis akan

memberikan beberapa saran yang dapat digunakan

oleh perusahaan yaitu .

1. pengaruh Pemberdayaan sudah cukup baik
pada Biro Umum Sekretaris Daerah Provinsi
Jawa Barat Namun dalam hal ini atasan
diperlukan memberikan kepercayaan terhadap
bawahannya dalam mengembangkan inisiatif
diri dalam  melakukan  pekerjaanya,
dikarenakan kurangnya kedekatan antara
atasan dengan bawahan sehingga tidak
terdapat kepercayaan satu sama lain maka
dibutuhkan pendekatan melalui membuka
forum diskusi antara atasan dan bawahan atau
pendekatan melalui berbincang bincang kecil
pada waktu luang

2. pengaruh Efikasi Diri sudah cukup baik pada
Biro Umum Sekretaris Daerah Provinsi Jawa
Barat namun dalam hal ini diharapkan
pegawai mampu menyelesaikan tugasnya
sekalipun ada masalah dengan cara cerita
masalah yang dihadapi kepada rekan kerjanya
atau meminta saran terhadap atasannya yang
lebih mengerti mengenai pekerjaanya.



3. Pengaruh Kepuasan Kerja sudah cukup baik
pada Biro Umum Sekretaris Daerah Provinsi
Jawa Barat akan tetapi ada yang harus
diperhatikan oleh pihak instansi untuk
memperhatikan kepuasan kerja pegawai
dengan memberikan pekerjaan yang layak
yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
pegawai dengan cara melakukan rotasi
pekerjaan sesuai dengan keahlian pegawai.
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